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Abstrak
 

Industrialisasi secara umum membawa perubahan terhadap berbagai konteks kehidupan manusia.

Pertumbuhan kawasan industri menciptakan perubahan terhadap aspek sosial-ekonomi-politik-kultural

dalam kehidupan masyarakat. Perubahan aspek-aspek dalam kehidupan masyarakat tersebut terlihat jelas

pada realita terciptanya kelas pemilik modal dan kelas buruh dalam suatu kawasan industri. Konflik

kawasan industri seringkali melibatkan kedua kelas tersebut. Hal ini disebabkan kelas buruh merasa hak-hak

normatif mereka sebagai pekerja tidak dipenuhi oleh perusahaan atau pabrik di mana mereka

menggantungkan penghidupan. Dengan kata lain, kondisi insekuritas yang dialami kelas buruh merupakan

sumber potensi konflik kawasan industri.

Serikat buruh hadir sebagai wadah perjuangan buruh dalam upaya menuntut hak-hak normatif mereka

terhadap pihak perusahaan. Kehadiran serikat buruh merupakan pengisi ruang-ruang insekuritas dalam

kehidupan buruh yang diciptakan oleh era post-fordism dan neo-liberalisme. Sebagai wadah perjuangan

buruh, serikat buruh membutuhkan sebuah landasan hukum dan landasan filosofis perjuangan mereka.

Landasan hukum dan landasan filosofis tersebut dapat dimaknai sebagai prinsip perjuangan kelas buruh.

Prinsip perjuangan buruh terwujud dalam beberapa aksi solidaritas yang digalang serikat buruh.

Solidaritas buruh merupakan upaya menghapus insekuritas dalam bentuk hak-hak buruh yang dilanggar

perusahaan. Solidaritas buruh dilakukan tanpa memandang perbedaan status kerja di antara buruh. Melalui

sebuah pendekatan etnografi, setiap aksi solidaritas dan  kasus yang dialami buruh memperlihatkan beragam

pemaknaan dan refleksi buruh mengenai kehidupan serta jalan perjuangan yang mereka pilih.

......Industrialization in general brings a change in many contexts of human life. The growth of industrial

regions creates alteration in social-economical-political-cultural aspects in community life. The aspects'

changes in community life are clearly visible on the creation of capital owner class and labour class in an

industrial region. Industrial region conflicts often involve these two classes. This is because the labour class

feels that their basic rights as workers are not fulfilled by the company or factory on which they rely their

sustenance on. In other words, insecurity conditions happening to the labour class is a potential source of

conflict in industrial region.

Labour union exists as a vessel for labour in their struggle to demand their basic rights from the company.

Labour union existence is to fill in the labour's insecurity gaps created by post-fordism era and neo-

liberalism. As a vessel in the labours' struggle, labour union needs a legal basis and philosophical basis. The

legal and philosophical basis can be interpreted as the principle of the labour class' struggle. They

materialized in several solidarity acts raised by labour union.

Labours' solidarity is an attempt to eliminate the insecurity caused by labour rights violation by companies.

Labours' solidarity is done without considering the employment status between labours. Through

ethnographical approach, every act of solidarity and cases experienced by labours shows a variety of

meaning and reflections on labours' life and their chosen struggle path.
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